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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Sistem 

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Spesifikasi pengertian dari sistem menurut 

Jogiyanto (2002 : 04) adalah sekumpulan elemen atau variable yang saling 

berinteraksi, saling tergantung, terorganisasi dan terpadu melakukan suatu 

kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Elemen tersebut bisa berupa organisasi, 

orang atau benda yang melakukan pekerjaan. Masing-masing elemen melakukan 

pekerjaannya juga harus melakukan hubungan/kerjasama untuk melakukan 

pekerjaan yang lain, dimana pekerjaan tersebut merupakaan tujuan bersama dari 

masing masing elemen. Menurut Jerry Fith Gerald (2004 : 20)  sistem adalah 

suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran 

tertentu. Menurut Anatol Raporot  (2002 : 32) sistem adalah suatu kumpulan 

kesatuan dan perangkat hubungan satu sama lain. Menurut L. Ackof (2000 : 35) 

sistem adalah setiap kesatuan secara konseptual atau fisik yang terdiri dari bagian-

bagian dalam keadaan saling tergantung satu sama lainnya.  

Pada saat ini banyak pihak yang telah mendalamai masalah sistem  untuk 

kebutuhannya sehingga definisinya pun menjadi beragam. Ada pun pengertian 

sistem  menurut Amsyah, Zulkifli, Drs (2000 : 06) adalah “kumpulan elemen yang 
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saling berinteraksi membentuk kesatuan, dalam interaksi yang kuat maupun lemah 

dengan pembatas yang jelas”. 

Berbeda dengan pengertian sistem  menurut Edhy Sutanta T (2004 : 15) 

adalah “Suatu  totalitas yang terdiri dari komponen-komponen dan unsure-unsur 

yang saling berinteraksi menuju suatu tujuan tertentu”. 

 

2.1.1 Elemen Sistem 

Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem, yaitu : tujuan, 

masukan,  proses, keluaran, batas, mekanisme pengendalian dan umpan balik serta 

lingkungan.  Berikut  penjelasan mengenai elemen-elemen yang membentuk 

sebuah sistem : 

a. Tujuan 

Setiap sistem memiliki tujuan (Goal), entah hanya satu atau 

mungkin banyak. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang 

mengarahkan sistem. Tanpa tujuan, sistem menjadi tak terarah dan tak 

terkendali. Tentu saja, tujuan antara satu sistem dengan sistem yang lain 

berbeda 

b. Masukan 

Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke 

dalam sistem dan selanjutnya menjadi bahan yang diproses. Masukan 

dapat berupa hal-hal yang berwujud (tampak secara fisik) maupun yang 

tidak tampak. Contoh masukan yang berwujud adalah bahan mentah, 
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sedangkan contoh yang tidak berwujud adalah informasi (misalnya 

permintaan jasa pelanggan). 

 

c. Proses 

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau 

transformasi dari masukan menjadi keluaran yang berguna dan lbih 

bernilai, misalnya berupa informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa 

hal-hal yang tidak berguna, misalnya saja sisa pembuangan atau limbah. 

Pada pabrik kimia,  proses dapat berupa bahan mentah. Pada rumah sakit, 

proses dapat berupa aktivitas pembedahan pasien. 

d. Keluaran 

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem 

informasi, keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, 

dan sebagainya. 

e. Batas 

Yang disebut batas (boundary) sistem adalah pemisah antara 

sistem dan daerah di luar sistem (lingkungan). Batas sistem menentukan 

konfigurasi, ruang lingkup, atau kemampuan sistem. Sebagai contoh, tim 

sepakbola mempunyai aturan permainan dan keterbatasan kemampuan 

pemain. Pertumbuhan sebuah toko kelontong dipengaruhi oleh pembelian 

pelanggan, gerakan pesaing dan keterbatasan dana dari bank. Tentu saja 

batas sebuah sistem dapat dikurangi atau dimodifikasi sehingga akan 
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mengubah perilaku sistem. Sebagai contoh, dengan menjual saham ke 

publik, sebuah perusahaan dapat mengurangi keterbasatan dana. 

f. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik 

Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan 

menggunakan umpan balik (feedback), yang mencuplik keluaran. Umpan 

balik ini digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses. 

Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan 

tujuan. 

g. Lingkungan  

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada diluar sistem. 

Lingkungan bisa berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti bisa 

merugikan atau menguntungkan sistem itu sendiri. Lingkungan yang 

merugikan tentu saja harus ditahan dan dikendalikan supaya tidak 

mengganggu kelangsungan operasi sistem, sedangkan yang 

menguntungkan tetap harus terus dijaga, karena akan memacu terhadap 

kelangsungan hidup sistem. 

 

2.1.2 Karakterisitik Sistem 

a. Memiliki komponen ; 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling 

berinteraksi, bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-

komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari 

sistem. Setiap sistem tidak perduli betapapun kecilnya, selalu mengandung 
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komponen-komponen atau subsistem-subsistem. Setiap subsistem 

mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu 

dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem dapat 

mempunyai suatu sistem yang lebih besar yang disebut supra sistem, 

misalnya suatu perusahaan dapat disebut dengan suatu sistem dan industri 

yang merupakan sistem yang lebih besar dapat disebut dengan supra 

sistem. Kalau dipandang industri sebagai suatu sistem, maka perusahaan 

dapat disebut sebagai subsistem. Demikian juga bila perusahaan dipandang 

sebagai suatu sistem, maka sistem akuntansi adalah subsistemnya. 

b. Batas sistem (boundary) ; 

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu 

sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas 

sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. 

Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem 

tersebut. 

c. Lingkungan luar sistem (environment) ; 

Adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi 

operasi sistem. 

d. Penghubung sistem (interface) ; 

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan 

subsistem yang lainnya. 
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e. Masukan sistem (input) ; 

Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan 

dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal 

(signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya 

sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses 

untuk didapatkan keluaran. Sebagai contoh didalam sistem komputer, 

program adalah maintanance input yang digunakan untuk mengoperasikan 

komputernya dan data adalah signal input untuk diolah menjadi informasi. 

f. Keluaran sistem (Output) ; 

           Merupakan hasil dari energi yang diolah oleh sistem. 

g. Pengolah sistem (Process) ; 

Merupakan bagian yang memproses masukan untuk menjadi 

keluaran yang diinginkan. 

h. Sasaran sistem ; 

Jika sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak 

akan ada gunanya. 

 

2.1.3 Klasifikasi Sistem 

a. Sistem abstrak ;  

b. sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik 

(sistem teologia) 

c. Sistem fisik ; merupakan sistem yang ada secara fisik (sistem komputer, 

sistem akuntansi, sistem produksi dll.) 



13 
 

d. Sistem alamiah ; sistem yang terjadi melalui proses alam. (sistem 

matahari, sistem luar angkasa, sistem reproduksi dll. 

e. Sistem buatan manusia ; sistem yang dirancang oleh manusia. 

f. Sistem buatan manusia yang melibatkan interaksi manusia dengan mesin 

disebut human-machine system (contoh ; sistem informasi) 

g. Sistem Tertentu (deterministic system) ; beroperasi dengan tingkah laku 

yang sudah dapat diprediksi. Interaksi bagian-bagiannya dapat dideteksi 

dengan pasti sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan (contoh ; 

sistem komputer) 

h. Sistem tak tentu (probabilistic system) ; sistem yang kondisi masa 

depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas. 

i. Sistem tertutup (close system) ; sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh dengan sistem luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis 

tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Secara teoritis sistem 

tersebut ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar 

tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system (secara relatif 

tertutup, tidak benar-benar tertutup). 

j. Sistem terbuka (open system) ; sistem yang berhubungan dan terpengaruh 

dengan lingkungan luarnya.    

k. Sistem sederhana dan Sistem kompleks. 
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2.2 Pengertian Informasi 

Suatu susunan organisasi pasti tidak terlepas dari adanya informasi, karena 

itu informasi sangat dibutuhkan guna meningkatkan kualitas pekerjaan dan 

memudahkan dalam berkomunikasi baik informasi yang dating dari luar maupun 

dari dalam. 

Berbicara tentang informasi, maka banyak para ahli yang bergerak 

dibidangnya mendefinikan tentang informasi tersebut, diantaranya menurut 

Amsyah, Zulkifli, Drs (2000 : 08) informasi adalah “Data yang sudah diproses 

menjadi bentuk yang lebih berguna bagi pemakainya dan mempunyai nilai piker 

yang nyata bagi pembuatan keputusan pada saat sedang berjalan atau untuk 

proyek masa depan”. 

Berbeda dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Fathansyah (2001 : 14) 

bahwa informasi adalah “makna atau pengertian yang dapat diambil dari suatu 

data dengan menggunakan konversi-konversi yang umum digunakan di dalam 

referensinya”. 

Sedangkan menenurut Gordon B Davis (2000 : 10) bahwa informasi adalah 

“Data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi penerima dan 

mempunyai nilai yang nyata atau dapat dirasakan dalam bentuk-bentuk yang 

sekarang atau keputusan-keputusan akan mendatang”. 

Kualitas Informasi ; tergantung dari 3 hal, yaitu informasi harus :  

a. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias 

atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan 

masudnya. 



15 
 

b. Tetap pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak 

boleh terlambat.  

c. Relevan, berarti informasi tersebut menpunyai manfaat untuk pemakainya. 

Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda. 

 

Nilai Informasi ; ditentukan dari dua hal, yaitu :  

a. Manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila 

manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. 

b. Pengukuran nilai informasi biasanya dihubungkan dengan analisis cost 

effectiveness atau cost benefit. 

 

2.3 Pengertian Sistem Informasi 

Suatu sistem terintegrasi yang mampu menyediakan informasi yang 

bermanfaat bagi penggunanya, atau sebuah sistem terintegrasi atau sistem 

manusia-mesin, untuk menyediakan informasi untuk mendukung  operasi, 

manajemen dalam suatu organisasi. Sistem ini memanfaatkan perangkat keras dan 

perangkat lunak komputer, prosedur manual, model manajemen dan basis data. 

Menurut Robert A. Leitch (2000 : 12)  sistem informasi adalah suatu sistem 

di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi 

harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 

diperlukan. 
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2.4 Definisi Kasus yang Dianalisis 

2.4.1 Pendaftaran 

Pengertian pendaftaran disini pada dasarnya hanya untuk memperlancar 

dan mempermudah dalam proses pendaftaran siswa siswi baru, pendataan dan 

pembagian kelas seorang siswa siswi. Sehingga dapat terorganisir, teratur dengan 

cepat dan tepat dengan beberapa persyaratan yang telah ditentukan oleh institusi. 

 

2.4.2 Siswa 

Siswa adalah sekelompok orang dengan usia tertentu yang belajar baik 

secara kelompok atau perorangan. Siswa juga disebut murid atau pelajar. 

 

2.4.3 Sistem Informasi Pendaftaran Siswa 

Sistem Informasi Penerimaan Siswa Baru adalah sistem yang berfungsi 

untuk pengolahan data calon siswa baik tamu pengunjung, calon siswa daftar, 

serta calon siswa yang melakukan registrasi. Sistem ini menggunakan database 

MySQL sehingga untuk mengembangan akan lebih mudah untuk 

diimplementasikan. 

 

2.5 Tinjauan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak adalah suatu kondisi atau keadaan yang harus 

dipenuhi atau dimiliki oleh suatu sistem, atau suatu kondisi keadaan yang 

diperlukan oleh pemakai untuk mencapai tujuan . 

 



17 
 

2.5.1 My SQL 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL 

atau yang dikenal dengan DBMS (database management system), database ini 

multithread, multi-user. Kekuatan MySQL tidak ditopang oleh sebuah komunitas, 

seperti Apache, yang dikembangkan oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk 

kode sumber dimiliki oleh pemilik masing-masing, tetapi MySQL didukung 

penuh oleh sebuah perusahaaan profesional dan komersil, yakni MySQL AB dari 

Swedia.  

Sebagai database server, MySQL dapat dikatakan lebih unggul 

dibandingkan database server lainnya, terutama dalam kecapatan. Berikut ini 

beberapa keistimewaan MySQL, antara lain :  

1. Portability  

MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti Windows, 

Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan masih banyak lain.  

2. Multi User  

MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan 

tanpa mengalami masalah atau konflik.  

3. Security  

MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level subnetmask, nama 

host, dan ijin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta 

password terenkripsi.  
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4. Scalability dan limits  

MySQL mampu menangani database dalam skala besar, dengan jumlah 

records lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris. Selain itu batas 

indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.      

 

2.5.2 NETBEANS 

. Netbeans Netbeans adalah suatu bahasa pemograman (development 

language) berbasis IDE (integrated development environment) yang ditulis dalam 

bahasa pemprograman Java. Proyek NetBeans IDE ini terdiri dari berbagai 

sumber yang memiliki fitur lengkap yang bersifat terbuka dan seluruhnya ditulis 

dalam bahasa pemprograman java dan platform aplikasi klien yang handal, yang 

dapat digunakan untuk merancang berbagai macam aplikasi perangkat lunak. 

 

2.5.3 IREPORT 

Salah satu komponen penting dalam sebuah Sistem Informasi adalah 

output atau merupakan informasi yang dihasilkan dari sebuah proses pengolahan 

data dan telah diolah dengan cara tertentu sesuai kebutuhan, sehingga didapat 

berbagai format laporan, baik berupa teks maupun grafik Di dalam 

implementasinya, sering ditemukan client / perusahaan yang menginginkan 

bentuk report atau format yang berbeda dengan format standar yang dimiliki oleh 

aplikasi. Untuk mengakomodasi kebutuhan ini, RetailSoft memilih aplikasi 

iReport. 
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iReport merupakan ‘Visual Report Designer’ untuk JasperReports yang 

merupakan salah satu aplikasi open source populer untuk reporting yang berbasis 

teknologi Java, iReport bersifat free dan dapat dipergunakan untuk merancang dan 

menghasilkan report dari berbagai sumber data dan dapat menghasilkan report 

yang dapat ditampilkan di layar atau di ekspor ke pdf, html, xml, open office 

(odf), text, csv atau bahkan word (rtf). iReport menggunakan library yang dimiliki 

oleh JasperReports, dimana library ini dapat diintegrasikan dengan berbagai 

aplikasi bisnis, termasuk dengan RetailSoft Platinum. 

 


